
 

40 

 

 

Pengaruh Sistem Pengawasan terhadap Kinerja Guru melalui 

Lingkungan Kerja Pada SMK Negeri 7 Jember  
 

 
Ahada Salsabellaa, Riza Bahtiar Sulistyanb, Tamriatin Hidayahc 

 
a,b,c Institut Teknologi dan Sains Mandala 

e-mail : a ahadasalsabella173@gmail.com, brizabahtiars@gmail.com, c titin@itsm.ac.id  
 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis sistem pengawasan terhadap kinerja guru 

melalui lingkungan kerja di SMK Negeri 6 Jember. Populasi yang digunakan adalah seluruh ASN pada SMK 

Negeri 6 Jember yang berjumlah 78 orang. Sementara itu, sampel dalm penelitian ini menggunakan 

sampling jenuh sehingga seluruh ASN pada SMK Negeri 6 Jember dan teknik sampling yang digunakan yaitu 

convenience sampling. Metode yang digunakan adalah metode kausal dengan pendekatan kuantitatif. 

Teknik pengumpulan yang digunakan yaitu pengumpulan data utama dan data pendukung. Teknik analisis 

data dalam penelitian menggunakan analisis jalur. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem 

pengawasan secara parsial berpengaruh signifikan terhaddap kinerja guru di SMK Negeri 6 Jember, sistem 

pengawasan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap terhadap lingkungan kerja di SMK Negeri 6 

Jember, lingkungan kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru di SMK Negeri 6 

Jember, dan tidak ada pengaruh sistem pengawasan terhadap kinerja guru melalui lingkungan kerja. Sistem 

pengawasan ditemukan menjadi hal terpenting dalam meningkatkan kinerja guru jika dibandingkan 

dengan lingkungan kerja.  

Kata Kunci: sistem pengawasan; lingkungan kerja; kinerja guru.  

 

The Influence of the Supervisory System on Teacher Performance 

through the Work Environment in Vocational Senior High School 7 

Jember 
 

Abstract 

 

This study aims to determine and analyze the supervision system for teacher performance through the work 

environment at SMK Negeri 6 Jember. The population used was all ASN at SMK Negeri 6 Jember totaling 78 

people. Meanwhile, the sample in this study used saturated sampling so that all ASN at SMK Negeri 6 Jember 

and the sampling technique used was convenience sampling. The method used is a causal method with a 

quantitative approach. The collection technique used is the collection of primary data and supporting data. 

The data analysis technique in the study used simple linear regression analysis, multiple linear regression 

analysis, and the hypothesis test used path analysis. The results of this study indicate that the supervision 

system partially has a significant effect on teacher performance at SMK Negeri 6 Jember, the supervision system 

partially has a significant effect on the work environment at SMK Negeri 6 Jember, the work environment 

partially has a significant effect on teacher performance at SMK Negeri 6 Jember, and there is no influence of 

the supervision system on teacher performance through the work environment. The monitoring system was 

found to be the most important thing in improving teacher performance when compared to the work 

environment. 

Keywords: supervision system; work environment; teacher performance.
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PENDAHULUAN 

Kinerja guru dalam pendidikan saat ini 

memiliki peran krusial dalam menentukan 

keberhasilan proses belajar mengajar. Dengan 

meningkatnya tuntutan dari berbagai pihak, 

guru diharapkan tidak hanya mampu 

mengajar, tetapi juga menyesuaikan diri 

dengan perubahan sosial dan perkembangan 

teknologi yang pesat. Ekspektasi yang tinggi 

terhadap kualitas pendidikan, baik dari 

pemerintah, masyarakat, maupun orang tua, 

semakin meningkatkan tekanan bagi guru 

untuk memberikan hasil yang optimal (Prema 

Swandewi et al., 2024). Selain itu, tantangan 

baru seperti inklusi pendidikan dan 

keberagaman di ruang kelas memerlukan 

adaptasi dalam metode pengajaran agar dapat 

mengakomodasi kebutuhan semua siswa 

secara efektif. 

Dalam era digital, tuntutan terhadap 

kompetensi guru semakin meningkat seiring 

dengan pesatnya perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi. Guru diharapkan 

tidak hanya memiliki kompetensi pedagogik 

yang baik (Pradesa dan Tanjung, 2021; Pradesa 

et al., 2023), tetapi juga mampu memanfaatkan 

teknologi dalam proses pembelajaran. Namun, 

masih banyak guru yang menghadapi kendala 

dalam penerapan teknologi secara optimal 

dalam kegiatan belajar mengajar (Febriany, 

2022). Selain itu, disiplin kerja dan manajemen 

kelas juga menjadi aspek penting dalam 

meningkatkan kinerja guru (Rosmawati et al., 

2020). 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

kinerja guru adalah sistem pengawasan. 

Pengawasan yang efektif dapat meningkatkan 

kualitas pengajaran dan profesionalisme guru 

dalam menjalankan tugasnya. Beberapa 

konteks permasalahan ini juga menjadi 

pantauan dari komite sekolah (Anwar, 2019; 

2022). Namun, kepemimpinan kepala sekolah 

dan motivasi kerja juga memiliki kontribusi 

signifikan terhadap kinerja guru 

(Anisaunnafi’ah et al., 2024; Pradesa et al., 

2023. Pradesa dan Tanjung,2021). Studi 

sebelumnya menunjukkan bahwa supervisi 

akademik berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja guru, sehingga perlu adanya 

peningkatan supervisi yang lebih baik (Gultom 

et al., 2023). 

Kinerja guru di sekolah kejuruan (SMK) 

menjadi aspek yang sangat penting, mengingat 

tujuan utama SMK adalah menyiapkan siswa 

agar siap masuk ke dunia kerja. Guru SMK tidak 

hanya bertanggung jawab dalam penyampaian 

materi akademis, tetapi juga dalam membekali 

siswa dengan keterampilan yang relevan 

dengan dunia industri. Namun, tantangan yang 

dihadapi SMK, seperti keterbatasan fasilitas, 

minimnya kerja sama dengan industri, dan 

kesenjangan antara kurikulum dengan 

kebutuhan pasar tenaga kerja, menjadi 

hambatan dalam optimalisasi kinerja guru 

(Ismail, 2022). 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan di 

SMK Negeri Jember, ditemukan bahwa minat 

siswa terhadap pengembangan keterampilan 

kerja berbasis project-based learning 

menunjukkan hasil yang positif. Namun, 

lingkungan kerja dan sistem pengawasan di 

sekolah ini masih menjadi faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja guru. Oleh karena itu, 

penelitian ini berfokus pada pengaruh sistem 

pengawasan terhadap kinerja guru melalui 

lingkungan kerja di SMK Negeri 6 Jember. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh sistem pengawasan terhadap kinerja 

guru dan lingkungan kerja di SMK Negeri 6 

Jember, serta bagaimana lingkungan kerja 

berperan sebagai variabel mediasi dalam 

hubungan antara sistem pengawasan dan 

kinerja guru. Rumusan masalah yang diangkat 

meliputi empat aspek utama: (1) pengaruh 

sistem pengawasan terhadap kinerja guru, (2) 

pengaruh sistem pengawasan terhadap 
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lingkungan kerja, (3) pengaruh lingkungan 

kerja terhadap kinerja guru, dan (4) pengaruh 

sistem pengawasan terhadap kinerja guru 

melalui lingkungan kerja. Kebaruan dari 

penelitian ini terletak pada pendekatannya 

yang menyoroti peran sistem pengawasan 

dalam membentuk lingkungan kerja yang 

kondusif, berbeda dari studi sebelumnya yang 

lebih menitikberatkan pada supervisi 

akademik dan kepemimpinan kepala sekolah. 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk 

memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai hubungan antara 

pengawasan, lingkungan kerja, dan kinerja 

guru, khususnya dalam konteks sekolah 

kejuruan. Secara teoritis, penelitian ini 

diharapkan dapat memperkaya literatur 

akademik mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi kinerja guru. Secara praktis, 

hasil penelitian ini dapat menjadi dasar 

rekomendasi bagi kepala sekolah dan 

pemangku kebijakan pendidikan dalam 

merancang sistem pengawasan yang efektif 

dan menciptakan lingkungan kerja yang 

mendukung profesionalisme guru. Bagi para 

guru, penelitian ini memberikan wawasan 

penting mengenai peran strategis pengawasan 

dan lingkungan kerja dalam pengembangan 

kinerja mereka. Dengan demikian, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

nyata dalam peningkatan mutu pendidikan di 

SMK, terutama dalam menghadapi tantangan 

era digital dan tuntutan dunia industri. 

A. METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah jenis penelitian kausal 

dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh ASN pada SMK 

Negeri 6 Jember yang jumlahnya 78 orang, 

Sampel pada penelitian ini menggunakan 

sampel sensus (jenuh) yang berjumlah 78 

orang. Dan teknik sampling yang digunakan 

yaitu teknik convenience sampling dengan cara 

disebarkan secara langsung kepada responden. 

Dalam penelitian ini menggunakan data utama 

dan data pendukung. Data utama dalam 

penelitian ini menggunakan kuesioner yang 

terdiri dari dua bagian, yaitu bagian pertama 

terdapat biodata responden dan item 

pertanyaan yang ada di kuesioner. Penyebaran 

kuesioner ini di lakukan secara langsung dan 

disebarkan dengan cara datang ke lokasi 

penelitian, kemudian meminta izin kepada 

pihak sekolah untuk menyebarkan kuesioner 

kepada responden, menjelaskan item 

kuesioner kepada responden, kemudian 

dikembalikan kepada peneliti, dan rekapitulasi 

hasil kuesienor. Data pendukung yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

observasi, wawancara dan studi pustaka. 

Observasi dilakukan dengan cara mengamati 

lingkungan di sekitar lokasi penelitian dan 

mengamati kinerjanya. wawancara dilakukan 

dengan cara menggali informasi mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

guru. Studi pustaka yang digunakan yaitu 

jurnal, buku dan penelitian yang sebelumnya. 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini melakukan uji validitas dan uji 

reliabilitas kepada 30 responden. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini melaui 

bebrapa tahap. Pertama uji instrumen yang 

meliputi uji validitas dan reliabilitas. 

Selanjutnya uji analisis deskriptif yang meliputi 

uji analisis deskriptif biodata responden dan uji 

analisis deskrptif variabel. Selanjutnya uji 

asumsi klasi yang mencakup uji normalitas, 

multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas. 

Analisis regresi yang digunakan yaitu analisis 

regresi linear sederhana dan analisis regresi 

linear berganda. kemudian koefisien 

determinasi, dan yang terakhir uji hipotesis 

yang meliputi uji t dan uji sobel. 

B. PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil uji coba kuesioner kepada 

30 responden terdapat hasil uji validitas yang 

sudah di olah pada tabel 1 sebagai berikut:
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Tabel 1. Uji Validitas 

No. Variabel Indikator r tabel r hitung Sig Keterangan 
1 Sistem Pengawasan  SP1 0,361 0,539 0,002 Valid 

SP2 0,361 0,721 0 Valid 
SP3 0,361 0,785 0 Valid 
SP4 0,361 0,752 0 Valid 

2 Lingkungan Kerja  LK1 0,361 0,651 0 Valid 
LK2 0,361 0,515 0,004 Valid 
LK3 0,361 0,700 0 Valid 
LK4 0,361 0,394 0,31 Valid 
LK5 0,361 0,649 0 Valid 
LK6 0,361 0,711 0 Valid 

3 Kinerja Guru  KG1 0,361 0,489 0,006 Valid 
KG2 0,361 0,691 0 Valid 
KG3 0,361 0,527 0,003 Valid 
KG4 0,361 0,632 0 Valid 
KG5 0,361 0,585 0,001 Valid 
KG6 0,361 0,547 0,002 Valid 
KG7 0,361 0,707 0 Valid 
KG8 0,361 0,613 0 Valid 

Sumber : Data Diolah (2025). 

 
Berdasarkan hasil uji validitas tersebut 

terhadap item pertanyaan variabel sistem 

pengawasan, lingkungan kerja dan kinerja guru 

dengan menggunakan 18 indikator, sehingga 

dapat diketahui semua indikator tersebut r 

hitung > r tabel (0,361). Adapun nilai 

signifikansinya menunjukkan < 0,05 yang 

artinya semua indikatornya dinyatakan valid. 

Berdasarkan hasil uji coba kuesioner kepada 

30 responden terdapat hasil uji reliabilitas 

yang sudah di olah pada tebel 2 sebagai 

berikut: 

Tabel 2. Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s 

Alpha 
N of 
Item 

Sistem 
Pengawasan 

0,655 4 

Lingkungan Kerja 0,655 6 
Kinerja Guru 0,741 8 

Sumber : Data Diolah (2025). 

 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas tabel 2 dapat 

diketahui bahwa variabel sistem pengawasan 

yang diukur menggunakan 4 indikator, 

lingkungan kerja yang diukur menggunakan 6 

indikator, dan kinerja guru yang diukur 

menggunakan 8 indikator dinyatakan reliabel, 

dikarenakan seluruh variabel menunjukkan 

hasil cronbach’s alpha > 0,60. 

Analisis regresi merupakan metode untuk 

mencari pengaruh variabel independent 

terhadap variabel dependen. Analisis regresi 

dalam penelitian ini menggunakan 2 model 

yaitu: model 1 adalah untuk analisis regresi 

linear sederhana  dan model 2 adalah analisis 

regresi linear berganda. Berdasarkan 

pengujian menggunakan aplikasi SPSS 20 maka 

didapat hasil uji analisis regresi yang dapat 

dilihat pada gambar berikut ini: 

 
Gambar 1. Hasil Analisis Regresi Model 1 dan 

2 
Sumber : Data Diolah (2025). 
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Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuji, 

menunjukkan bahwa sistem pengawasan 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

kinerja guru. Hal ini ditunjukkan melalui nilai 

thitung lebih besar dari ttabel serta nilai 

signifikansi yang lebih kecil dari 0,05, yang 

berarti hipotesis diterima. Artinya, semakin 

baik sistem pengawasan yang diterapkan, 

maka semakin tinggi pula tingkat kinerja guru. 

Dalam penelitian ini, indikator yang paling 

tinggi dalam variabel sistem pengawasan 

adalah melakukan tindakan. Indikator ini 

memiliki peranan penting dalam mendukung 

kinerja guru, karena memberi ruang bagi guru 

untuk memperbaiki, menyesuaikan, dan 

mengembangkan praktik pembelajarannya 

agar lebih efektif. Indikator melakukan 

tindakan memiliki hubungan yang erat dengan 

seluruh aspek kinerja guru, baik dari segi 

kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, 

maupun profesional. Dalam aspek pedagogik, 

tindakan guru yang tepat mampu memperkuat 

pemahaman karakter siswa, penguasaan teori 

pembelajaran, penyusunan kurikulum, hingga 

pengembangan potensi siswa. Selain itu, 

tindakan yang dilandasi komunikasi efektif 

dengan siswa turut menciptakan suasana 

belajar yang lebih kondusif dan partisipatif. 

Dari sisi kepribadian, guru yang memiliki 

kepribadian positif cenderung lebih bijak 

dalam mengambil keputusan dan membangun 

hubungan yang baik dengan siswa. Pada aspek 

sosial, kemampuan guru untuk berinteraksi 

dan berkolaborasi dengan berbagai pihak 

memperkuat keberhasilan tindakan yang 

diambil. Sedangkan dalam aspek profesional, 

tindakan yang dilakukan guru mencerminkan 

sikap profesional, baik dari segi penguasaan 

materi, etika kerja, maupun strategi 

pembelajaran yang digunakan. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa indikator 

melakukan tindakan merupakan kunci utama 

dalam menjembatani sistem pengawasan 

dengan peningkatan kinerja guru secara 

menyeluruh. Hasil ini juga diperkuat oleh 

penelitian sebelumnya seperti yang dilakukan 

oleh Tamamatunisa et al. (2023), Gisna dan 

Widiadnyana (2023), dan Kaiman et al. (2020), 

yang menyatakan bahwa sistem pengawasan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuji, 

terdapat pengaruh signifikan antara sistem 

pengawasan  terhadap lingkungan kerja. 

Sistem pengawasan dalam penelitian ini terdiri 

dari beberapa indikator, yaitu menetapkan 

standar, pengukuran, membandingkan, dan 

melakukan tindakan. Di antara indikator 

tersebut, melakukan tindakan memiliki skor 

tertinggi dalam uji deskriptif, menunjukkan 

bahwa tindakan korektif yang diambil setelah 

proses evaluasi menjadi kunci penting dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang baik. 

Temuan ini diperkuat oleh penelitian Nadhiroh 

et al. (2022), yang juga menyatakan bahwa 

pengawasan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap lingkungan kerja. Indikator 

melakukan tindakan memiliki keterkaitan yang 

erat dengan elemen-elemen dalam lingkungan 

kerja, baik secara fisik maupun non-fisik. 

Dalam lingkungan kerja fisik, tindakan yang 

diambil oleh guru berkaitan erat dengan 

kualitas penerangan, aliran udara, dan 

kenyamanan ruangan. Penerangan yang 

optimal mendukung konsentrasi dan 

kenyamanan dalam bekerja, yang pada 

akhirnya memungkinkan guru mengambil 

keputusan yang lebih efektif. Demikian pula, 

aliran udara yang baik dan ruangan kerja yang 

nyaman menciptakan suasana kondusif yang 

meningkatkan semangat kerja serta kualitas 

tindakan yang dilakukan. Sementara itu, dalam 

aspek lingkungan kerja non-fisik, melakukan 

tindakan berkaitan dengan hubungan 

profesional, relasi kerja, dan keamanan lokasi. 

Hubungan profesional yang baik 

memungkinkan guru saling memberi masukan 

dan mendukung inovasi, sehingga tindakan 
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yang diambil menjadi lebih terarah dan 

produktif. Relasi kerja yang harmonis 

mendorong kolaborasi, sedangkan keamanan 

lokasi memberikan rasa aman yang penting 

bagi guru dalam menjalankan tugas tanpa 

gangguan. Sebaliknya, lingkungan kerja yang 

tidak mendukung secara fisik maupun non-

fisik dapat menurunkan kualitas pengambilan 

tindakan oleh guru. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa sistem pengawasan yang 

baik, khususnya pada aspek tindakan, sangat 

berperan dalam menciptakan lingkungan kerja 

yang mendukung peningkatan kinerja guru. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuji, 

diketahui bahwa terdapat pengaruh signifikan 

antara lingkungan kerja terhadap kinerja guru. 

Lingkungan kerja dalam penelitian ini terdiri 

dari dua aspek, yaitu lingkungan kerja fisik 

(penerangan dan aliran udara) dan lingkungan 

kerja non-fisik (hubungan profesional, relasi 

kerja, dan perlindungan lokasi). Dari hasil uji 

deskriptif, indikator dengan skor tertinggi 

adalah hubungan profesional, yang berperan 

besar dalam memberikan kesempatan guru 

untuk meningkatkan kinerjanya. Hasil ini juga 

diperkuat oleh penelitian sebelumnya seperti 

Zahli et al. (2024), Syamsiah et al. (2023), 

Nafisah et al. (2023), Angrainy et al. (2020), 

Gisna et al. (2023), dan Nadhiroh et al. (2022), 

yang menunjukkan bahwa lingkungan kerja 

berpengaruh secara langsung, positif, dan 

signifikan terhadap kinerja guru. Indikator 

hubungan profesional memiliki keterkaitan 

erat dengan beberapa aspek dalam kinerja 

guru, terutama dalam ranah pedagogik. 

Hubungan profesional yang baik dapat 

membantu guru memahami karakter siswa 

melalui kerja sama dengan rekan sejawat 

maupun atasan, sehingga pendekatan yang 

digunakan menjadi lebih tepat dan relevan. 

Selain itu, hubungan profesional juga 

mendukung penguasaan teori pembelajaran, 

karena melalui interaksi yang intens dan saling 

tukar pikiran, guru dapat lebih mudah 

menerapkan teori secara praktis sesuai dengan 

kebutuhan siswa. Dalam hal penyusunan 

kurikulum, hubungan profesional yang terjalin 

antara guru dan kepala sekolah sangat penting 

dalam menciptakan kurikulum yang relevan 

dengan standar kompetensi dan kebutuhan 

pelajaran. Begitu pula dalam mengidentifikasi 

dan mengembangkan potensi siswa, kolaborasi 

yang baik dapat membantu guru memperoleh 

strategi dan wawasan yang mendukung 

optimalisasi potensi siswa. Di sisi lain, 

hubungan profesional juga berkaitan dengan 

aspek kepribadian guru. Sikap terbuka, empati, 

dan kemampuan mengelola emosi merupakan 

bagian dari kepribadian yang mendukung 

terciptanya interaksi profesional yang sehat. 

Dalam aspek sosial, hubungan profesional 

memperkuat kemampuan guru dalam menjalin 

komunikasi yang efektif, kerja sama, dan saling 

menghormati, yang semuanya berkontribusi 

pada terciptanya lingkungan kerja yang 

harmonis dan produktif. Terakhir, dari sisi 

profesionalisme, hubungan profesional 

mendukung peningkatan kompetensi melalui 

pertukaran ide dan pengalaman, sehingga guru 

mampu menjalankan perannya secara 

profesional dan berkelanjutan. Dengan 

demikian, hubungan profesional sebagai 

bagian dari lingkungan kerja memainkan peran 

kunci dalam peningkatan kualitas kinerja guru 

secara menyeluruh. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di uji 

maka tidak ada pengaruh secara bersama 

antara sistem pengawasan terhadap kinerja 

guru melalui lingkungan kerja sebagai variabel 

intervening. Namun, terdapat keunikan dalam 

penelitian ini, karena jika di uji secara parsial, 

menunjukkan sistem pengawasan 

berpengaruh terhadap kinerja guru dan 

lingkungan kerja. Akan tetapi, ketika di uji 

sobel, sistem pengawasan terhadap kinerja 

guru tidak mampu dimediasi melalui 

lingkungan kerja. Hasil analisis tersebut juga 

selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan 
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oleh  Nadhiroh et al., (2022). Menunjukkan 

bahwa sistem pengawasan tidak berpengaruh 

langsung secara positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan.  

C. PENUTUP DAN REKOMENDASI 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem 

pengawasan secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja guru di SMK Negeri 

6 Jember, sistem pengawasan secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap lingkungan 

kerja di SMK Negeri 6 Jember, lingkungan kerja 

secara parsial berpengaruh signifikansi 

terhadap kinerja guru di SMK Negeri 6 Jember. 

Dan tidak ada pengaruh sistem pengawasan 

terhadap kinerja guru melalui lingkungan kerja 

sebagai. Keterbatasan dalam penlelitian ini 

mengacu pada variabel penelitian yang hanya 

mencakup cakupan yang kurang komprehensif, 

sehingga disarankan untuk peneliti 

selanjutanya untuk memperluas penelitian 

dengan memfokuskan pada faktor-faktor yang 

lebih langsung mempengaruhi kinerja guru, 

seperti pengembangan profesional, motivasi 

kerja, dan dukungan emosiaonal.  Selain itu, 

juga bisa menambahkan variabel 

kepemimpinan dan budaya organisasi. Dengan 

memperluas variabel, diharapkan peneliti 

selanjutnya dapat memberikan wawasan yang 

lebih komprehensif mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi kinerja guru. 
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